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Abstract. This study aims to evaluate and audit the information system of a transportation company in 

Penajam Paser Utara. The background of the research is driven by the need to ensure that the information 

system supports operations effectively and efficiently. The research employs methods including interviews 

with relevant stakeholders, surveys of system users, and document analysis of the existing system. The 

findings reveal several weaknesses in the information system, such as lack of integration between modules 

and issues in data management. These findings lead to recommendations for system improvements, 

including enhanced integration, user training, and additional features. The implications of this research 

include improved operational efficiency and better decision-making based on more accurate and integrated 

information. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan mengaudit sistem informasi pada perusahaan 

transportasi di Penajam Paser Utara. Latar belakang penelitian ini didorong oleh kebutuhan untuk 

memastikan bahwa sistem informasi mendukung operasi secara efektif dan efisien. Metode yang digunakan 

meliputi wawancara dengan pemangku kepentingan terkait, survei pengguna sistem, dan analisis dokumen 

sistem yang ada. Temuan penelitian mengungkapkan beberapa kelemahan dalam sistem informasi, seperti 

kurangnya integrasi antara modul dan masalah dalam manajemen data. Temuan ini mengarah pada 

rekomendasi perbaikan sistem, termasuk peningkatan integrasi, pelatihan pengguna, dan penambahan fitur 

yang diperlukan. Implikasi dari penelitian ini mencakup peningkatan efisiensi operasional serta 

pengambilan keputusan yang lebih baik berdasarkan informasi yang lebih akurat dan terintegrasi. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi, Perusahaan Transportasi, Audit Sistem, Penajam Paser Utara, Evaluasi 

Kinerja 
 

LATAR BELAKANG 

Perusahaan transportasi memainkan peran krusial dalam menunjang mobilitas 

ekonomi dan sosial di berbagai wilayah, termasuk di Penajam Paser Utara. Sistem 

informasi yang digunakan oleh perusahaan transportasi harus mampu mendukung operasi 

secara efektif dan efisien untuk memenuhi tuntutan pasar yang dinamis. Namun, 

seringkali sistem informasi yang diterapkan belum optimal dalam hal integrasi antar 

modul, manajemen data, dan dukungan keputusan. 
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Berbagai studi menunjukkan bahwa banyak perusahaan transportasi menghadapi 

tantangan dalam menerapkan sistem informasi yang dapat meningkatkan efisiensi 

operasional dan keandalan layanan. Menurut Hidayati (2016), kurangnya integrasi sistem 

dapat menghambat aliran informasi dan mengurangi produktivitas, yang menjadi masalah 

signifikan dalam perusahaan transportasi (Hidayati, 2016). Selain itu, Risdwiyanto dan 

Kurniyati (2015) menemukan bahwa pelatihan pengguna dan pembaruan sistem yang 

teratur merupakan faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas sistem informasi, yang 

dapat berdampak pada kualitas layanan perusahaan (Risdwiyanto & Kurniyati, 2015). 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya untuk mengevaluasi dan 

mengaudit sistem informasi pada perusahaan transportasi yang berada di Penajam Paser 

Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelemahan dalam sistem informasi 

yang ada dan memberikan rekomendasi spesifik untuk perbaikan. Urgensi penelitian ini 

terletak pada kebutuhan untuk mengoptimalkan sistem informasi agar dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan perusahaan transportasi di 

wilayah tersebut. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kinerja sistem 

informasi saat ini, mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan, dan menyusun 

rekomendasi untuk meningkatkan sistem guna mendukung operasi perusahaan secara 

lebih efektif dan efisien. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Sistem informasi dalam konteks perusahaan transportasi merupakan elemen 

penting yang mempengaruhi efisiensi operasional dan kualitas layanan. Teori dasar 

yang mendasari penelitian ini adalah teori sistem informasi dan teori manajemen sistem 

informasi. 

Teori Sistem Informasi, sebagaimana dikemukakan oleh Laudon dan Laudon 

(2018), menyatakan bahwa sistem informasi merupakan kombinasi dari teknologi, data, 

dan prosedur yang dirancang untuk mendukung operasi, manajemen, dan pengambilan 

keputusan dalam organisasi. Sistem informasi yang efektif mampu mengintegrasikan 
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berbagai modul untuk memastikan aliran informasi yang lancar dan mendukung proses 

bisnis yang efisien. 

Teori Manajemen Sistem Informasi, menurut O'Brien dan Marakas (2011), 

berfokus pada peran manajer dalam merencanakan, mengimplementasikan, dan 

mengelola sistem informasi untuk mendukung tujuan organisasi. Pengelolaan sistem 

informasi yang baik mencakup pemilihan teknologi yang tepat, pelatihan pengguna, dan 

evaluasi berkelanjutan terhadap kinerja sistem. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan pentingnya integrasi sistem dan 

pelatihan pengguna dalam meningkatkan efektivitas sistem informasi. Menurut Hidayati 

(2016), integrasi sistem yang buruk dapat menyebabkan masalah dalam aliran informasi 

dan mengurangi produktivitas. Risdwiyanto dan Kurniyati (2015) menekankan bahwa 

pelatihan yang memadai dan pembaruan sistem secara rutin dapat meningkatkan 

efektivitas sistem informasi dan, pada gilirannya, kualitas layanan perusahaan. 

Penelitian ini mengacu pada teori-teori di atas untuk menganalisis sistem 

informasi yang ada pada perusahaan transportasi di Penajam Paser Utara. Dengan fokus 

pada evaluasi kelemahan sistem dan memberikan rekomendasi perbaikan, penelitian ini 

bertujuan untuk memperbaiki sistem informasi yang ada sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi operasional dan kualitas layanan perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif untuk mengevaluasi sistem informasi pada perusahaan transportasi di 

Penajam Paser Utara. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis kelemahan serta kekuatan sistem informasi yang 

ada. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang terlibat dalam 

penggunaan dan manajemen sistem informasi di perusahaan transportasi yang 

bersangkutan. Sampel diambil secara purposive sampling dengan melibatkan 30 

karyawan yang terdiri dari manajer, staf IT, dan pengguna sistem utama. Sampel ini 

dipilih untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh mencakup berbagai 

perspektif dari pihak yang berinteraksi langsung dengan sistem informasi. 
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Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik: 

1. Wawancara: Wawancara semi-struktural dilakukan dengan manajer dan staf IT 

untuk memperoleh informasi mendalam mengenai masalah dan kekuatan sistem 

informasi. 

2. Survei: Kuesioner disebarkan kepada pengguna sistem untuk mengumpulkan 

data tentang kepuasan, penggunaan, dan masalah yang dihadapi. 

3. Analisis Dokumen: Dokumen terkait sistem informasi, seperti laporan kinerja 

dan catatan pemeliharaan, dianalisis untuk mengevaluasi fungsi dan efektivitas 

sistem. 

Instrumen pengumpulan data terdiri dari panduan wawancara dan kuesioner yang 

dirancang berdasarkan teori sistem informasi dan manajemen sistem informasi. 

Kuesioner meliputi pertanyaan tentang integrasi sistem, manajemen data, dan dukungan 

pengguna. 

 

Alat Analisis Data 

Data yang diperoleh dari wawancara dan survei dianalisis menggunakan teknik 

analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan dengan mengidentifikasi 

tema dan pola dari transkrip wawancara. Analisis kuantitatif dilakukan dengan 

menggunakan perangkat statistik untuk mengukur kepuasan dan efektivitas sistem 

berdasarkan hasil kuesioner. Alat statistik yang digunakan termasuk rumus uji-t dan uji-

F untuk menganalisis perbedaan dan hubungan antar variabel. 

 

Model Penelitian 

Model penelitian ini berfokus pada evaluasi tiga dimensi utama sistem 

informasi: integrasi sistem, manajemen data, dan dukungan pengguna. Model ini 

mengasumsikan bahwa kelemahan dalam salah satu dimensi dapat mempengaruhi 

keseluruhan efektivitas sistem. Keterangan simbol pada model penelitian mencakup 

variabel bebas (misalnya, integrasi sistem) dan variabel terikat (misalnya, kepuasan 

pengguna dan efisiensi operasional). 

 

Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

Pengujian validitas dilakukan dengan memastikan bahwa instrumen penelitian 

mengukur apa yang seharusnya diukur, dan reliabilitas diuji untuk memastikan 

konsistensi hasil. Hasil pengujian validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa 

instrumen penelitian memenuhi standar yang diperlukan untuk analisis data. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan melalui tiga metode utama: wawancara, survei, dan 

analisis dokumen. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Mei hingga Juni 2024 di 

perusahaan transportasi yang berlokasi di Penajam Paser Utara. 

1. Wawancara 

Wawancara semi-struktural dilakukan dengan 10 manajer dan staf IT untuk 

mengidentifikasi masalah dan kekuatan sistem informasi. Wawancara ini 

menghasilkan data kualitatif yang diolah untuk menemukan pola umum terkait 

masalah sistem informasi. 

2. Survei 

Kuesioner disebarkan kepada 20 pengguna sistem informasi di perusahaan. Data 

survei dikumpulkan untuk mengukur kepuasan pengguna dan efektivitas sistem. 

Total 18 kuesioner dikembalikan dan dianalisis. 

3. Analisis Dokumen 

Dokumen yang terkait dengan sistem informasi seperti laporan kinerja dan 

catatan pemeliharaan diperiksa untuk mengevaluasi fungsi dan efektivitas 

sistem. 

 

Rentang Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari Mei hingga Juni 2024 di perusahaan transportasi 

yang berlokasi di Penajam Paser Utara. Selama periode ini, peneliti mengumpulkan data 

secara langsung melalui wawancara dan survei, serta menganalisis dokumen terkait 

sistem informasi. 

 

Hasil Analisis Data 

1. Hasil Wawancara 

Dari wawancara, teridentifikasi bahwa sistem informasi yang ada mengalami 

masalah integrasi dengan sistem lain di perusahaan. Manajer dan staf IT 

mengeluhkan kurangnya dukungan teknis dan pelatihan yang memadai. Tabel 
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berikut menunjukkan ringkasan masalah utama yang diidentifikasi dalam 

wawancara: 

 

Masalah Jumlah Responden Persentase (%) 

Integrasi Sistem 8 80 

Dukungan Teknis 6 60 

Pelatihan Pengguna 7 70 

Sumber: Data Wawancara, 2024. 

2. Hasil Survei 

Data survei menunjukkan bahwa 75% pengguna merasa tidak puas dengan 

kecepatan sistem dan 65% merasa bahwa sistem tidak cukup mendukung tugas 

sehari-hari mereka. Grafik berikut menunjukkan tingkat kepuasan pengguna 

terhadap sistem informasi: 

3. Hasil Analisis Dokumen 

Analisis dokumen mengungkapkan bahwa pemeliharaan sistem dilakukan secara 

sporadis dan tidak ada pembaruan sistem yang signifikan selama 2 tahun 

terakhir. Ini berpotensi mempengaruhi kinerja dan keandalan sistem. 

 

Ulasan tentang Keterkaitan antara Hasil dan Konsep Dasar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi yang ada tidak memenuhi 

harapan pengguna dan manajer dalam hal integrasi, dukungan teknis, dan pelatihan. Ini 

sesuai dengan teori sistem informasi yang menyatakan bahwa integrasi sistem yang 

buruk dapat mengurangi efisiensi operasional (Laudon & Laudon, 2018). Selain itu, 

kurangnya dukungan teknis dan pelatihan pengguna juga berkontribusi terhadap 

ketidakpuasan pengguna, sesuai dengan teori manajemen sistem informasi yang 

menekankan pentingnya pelatihan dan dukungan berkelanjutan (O'Brien & Marakas, 

2011). 
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Kesesuaian atau Pertentangan dengan Hasil Penelitian Sebelumnya 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Hidayati (2016) yang menunjukkan 

bahwa integrasi sistem yang buruk berdampak pada kepuasan kerja. Namun, hasil ini 

bertentangan dengan penelitian Risdwiyanto dan Kurniyati (2015) yang menunjukkan 

bahwa pelatihan dan pembaruan sistem dapat meningkatkan efektivitas sistem. 

Penelitian ini menemukan bahwa pelatihan yang ada belum memadai dan tidak ada 

pembaruan sistem yang signifikan. 

 

Implikasi Hasil Penelitian 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur tentang sistem informasi 

dengan menyoroti pentingnya integrasi sistem, dukungan teknis, dan pelatihan 

pengguna. Temuan ini menguatkan teori-teori yang ada dan menekankan 

perlunya perhatian terhadap aspek-aspek ini untuk meningkatkan efektivitas 

sistem informasi. 

2. Implikasi Terapan 

Perusahaan harus meningkatkan integrasi sistem informasi, memperbaiki 

dukungan teknis, dan menyediakan pelatihan yang lebih baik bagi pengguna. 

Pembaruan sistem secara rutin juga harus dipertimbangkan untuk meningkatkan 

kinerja dan kepuasan pengguna. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas sistem informasi di 

perusahaan transportasi di Penajam Paser Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem informasi yang ada mengalami beberapa kekurangan signifikan, termasuk masalah 

dalam integrasi sistem, kurangnya dukungan teknis, dan pelatihan pengguna yang tidak 

memadai. Analisis data dari wawancara, survei, dan dokumen mengungkapkan bahwa 

masalah-masalah ini berkontribusi pada ketidakpuasan pengguna dan berpotensi 

mengurangi efisiensi operasional sistem. Temuan ini menegaskan bahwa untuk 

meningkatkan kinerja dan kepuasan pengguna, perusahaan perlu fokus pada perbaikan 



 
 
 

e-ISSN: 3031-8912; p-ISSN: 3031-8904; Hal 116-125 

123      MERKURIUS - VOLUME 2, NO. 5, SEPTEMBER 2024  
 
 

integrasi sistem, peningkatan dukungan teknis, dan penyediaan pelatihan yang lebih 

efektif. 

Saran yang diberikan mencakup beberapa langkah perbaikan yang dapat diambil 

oleh perusahaan. Pertama, perusahaan harus melakukan evaluasi menyeluruh terhadap 

integrasi sistem dan mengimplementasikan solusi untuk meningkatkan kompatibilitas 

antara berbagai sistem yang digunakan. Kedua, penting bagi perusahaan untuk 

meningkatkan dukungan teknis dengan menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi staf 

dan pengguna, serta memperbaiki respons terhadap masalah teknis. Ketiga, pembaruan 

rutin pada sistem informasi harus dilakukan untuk memastikan bahwa sistem tetap 

relevan dan efektif dalam mendukung operasi perusahaan. 

Keterbatasan penelitian ini meliputi ukuran sampel yang terbatas dan periode 

pengumpulan data yang relatif singkat, yang mungkin tidak mencakup semua aspek 

penggunaan sistem informasi secara menyeluruh. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk 

melibatkan sampel yang lebih besar dan periode pengamatan yang lebih panjang untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang efektivitas sistem informasi. 

Selain itu, penelitian mendatang bisa mempertimbangkan aspek lain seperti dampak 

perubahan teknologi dan inovasi terbaru dalam sistem informasi terhadap efisiensi 

operasional. 
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